BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan tentang Fungsi Koordinasi Komisi
Pemilihan Umum dan Pengawas Pemilu Dalam Menyelenggarakan Pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru Tahun 2017 berdasarkan teori
koordinasi Hasibuan dengan empat indikator yakni: Kesatuan Tindakan,

Komunikasi, Pembagian Kerja dan Disiplin.

a. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa peran koordinasi Komisi
Pemilihan Umum dan Pengawas Pemilu dalam menyelenggarakan
pemilihan walikota dan wakil walikota Pekanbaru 2017 indikator kesatuan
tindakan sudah dilaksanakan oleh kedua lembaga,indikator komunikasi
sudah dilaksanakan oleh kedua lembaga,indikator pembagian beban kerja
sudah dilaksanakan oleh kedua lembaga, indikator displin sudah
dilaksanakan oleh kedua lembaga. Dengan itu penulis menyimpulkan hasil
keseluruhan penelitian Cukup Baik. untuk kedua lembaga dalam
menyelenggarakan pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru
Tahun 2017 antara KPU dan Panwaslu Kota Pekanbaru.

b. Kendala yang dialami pada Koordinasi Komisi Pemilihan Umum dan
Pengawas Pemilu Dalam Menyelenggarakan Pemilihan Walikota dan

Wakil Walikota Pekanbaru Tahun 2017 yaitu kendala koordinasi ditingkat
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kecamatan, kendala koordinasi ditingkat staf dan perbedaan cara pandang /
persepsi hukum positif.
6.2 Saran

a. Peneliti menyarankan agar KPU dan Pengawas Pemilu memperbaiki
koordinasi dan komunikasi ditingkat kecamatan

b. Peneliti menyarankan agar KPU dan Pengawas Pemilu memperbaiki
koordinasi dan komunikasi ditingkat staf serta internal lembaga

c. Peneliti menyarankan agar KPU dan Pengawas Pemilu menyamakan
persepsi atau cara pandang hukum positif melalui komunikasi yang

intensif



